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ETIKA (Ethics)
Ethics (n)
üCabang Ilmu Filsafat yang meneliti tentang isi (mana yang salah dan 

mana yang benar) dan jenis penilaian moral (penilaian objektif atau 
subjektif); disebut juga Filsafat Moral

üPrinsip-prinsip perilaku yang secara moral diterima oleh orang atau 
sekelompok orang atau dianggap sesuai dalam bidang keilmuan 
tertentu (misal: etika kedokteran)



ETIKA (Ethics)
Ethical Determinism :”posisi”
Dicetuskan oleh Filsuf Yunani = Plato (427-347 BC)
“seseorang yang mengetahui tentang kebaikan (semestinya) akan 
melakukan hal-hal yang baik”



Norma

Norma

Norma Sopan
Santun

Norma 
Hukum

Norma 
Moral

Magnis Suseno (1991: 13)

• Bersifat lokal kedaerahan
• Mudah berubah
• Dulu dianggap tidak sopan, 

Sekarang dianggap sopan
(contoh:Pesta berdiri (standing 
Party)

• Norma yang berlaku di suatu negara
• Mengatur perdata/pidahan
• Berbeda antar-negara
• Tingkat keberlakuan lebih luas dibanding

norma sopan santun

• Tingkat keberlakuan: universal
• Lintas bangsa-negara
• Contoh: penganiayaan terhadap

anak



ETIKA

• Etika adalah ilmu tentang kesusilaan (De Vos, 2002: 2), 
• Berisi kajian ttg baik/buruk; Philosophical inquiry into the 

nature and grounds of morality (Taylor, Paul W, 1975). 
• Etimologinya Yunani Ethos, dalam bahasa lain Falsafatul

akhlak atau akhlaq (arab) , Ethics (Inggris). 



ETIKA

• Yang penting Etika berusaha membangun kesadaran ttg
pilihan tindakan. 

• Contoh perbuatan dianggap baik jika: sesuai norma, karena
panggilan hati, karena manfaat bagi diri sendiri dan orang 
lain, atau karena dipaksa oleh situasi dan kondisi. 

• Tujuan diberikan materi Etika itu agar mereka sadar bahwa
perbuatan yg baik akan membawa kebaikan pula bagi diri
sendiri dan orang lain/masyarakat. 



• Etika mencakup hal terkait adab, akhlak budi pekerti, kebijakan, 
kesusilaan, kultur, moral, tata susila. Terkait moralitas, adat, kriteria, 
norma, prinsip, standard (Eko Endarmoko, 2009, Tesaurus Bahasa 
Indonesia, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, hal. 176)

• Etika, merupakan ilmu adab & ahlak (Drs Suharso dan Dra Ana 
Retnaningsih, 2014, Kamus Besar Bahada Indonesia, Windya Karya, 
Semarang. hal 136)

• Etika pergaulan atau tata krama pergaulan adalah kebiasaan sopan
santun yang disepakati dalam lingkungan pergaulan antar manusia di 
masyarakat setempat è LOKASI KKN



NORMA

Menurut Magnis Suseno ( 1991: 13) ada tiga norma umum tingkah laku
manusia, 
1) NORMA SOPAN SANTUN 

Norma sopan santun berlakunya bersifat lokal kedaerahan dan mudah
berubah. Pada masa lalu tingkah laku tertentu masih dianggap tidak
sopan, tetapi pada akhir-akhir ini sudah dianggap sopan. Contoh
konkritnya pesta berdiri (standing party). Dahulu, di beberapa kota ketika
kita makan berdiri dianggap tidak atau kurang sopan, tetapi akhir-akhir ini
di kota–kota besar hal itu sudah dianggap sopan

2) NORMA HUKUM 
Norma hukum adalah norma yang berlaku di suatu negara untuk
mengatur masalah perdata atau pidana. Antara negara yang satu dengan
negara yang lain, norma hukumnya sudah berbeda. Jadi, tingkat
keberlakuannya lebih luas dibandingkan dengan norma sopan santun

3) NORMA MORAL.
Norma moral adalah norma yang tingkat keberlakuannya bersifat
universal, sudah lintas bangsa dan negara. Contohnya: penganiayaan
terhadap anak, di mana pun pasti dianggap tindakan yang tidak bermoral. 



PRINSIP ETIKA PERGAULAN DI LOKASI KKN

RUKUN
• Tujuan: mempertahankan masyarakat dalam

keadaan yang harmonis, semua pihak berada dalam
keadaan damai satu sama lain, suka bekerja sama, 
saling menerima, dalam suasana tenang dan sepakat

HORMAT
• Prinsip à setiap orang dalam setiap berbicara dan

membawa diri harus selalu menunjukan sikap
hormat terhadap orang lain, sesuai dengan derajat
dan kedudukannya



PRINSIP ETIKA PERGAULAN DI LOKASI KKN

MORAL/KESUSILAAN
• pencerminan nilai budi pekerti atau insan kamil, atau

hati nurani orang yang bersangkutan.

KEINDAHAN/KESERASIAN
• Dalam pergaulan sosial juga dituntut untuk bersikap

indah dan serasi dalam pergaulan, penampilan, dan
kebersamaan dalam hidup bermasyarakat









Etiket Perkenalan
Pertemuan pertama

yang akan melahirkan
'First Image’ 
ü'First Image’ 
mempengaruhi

penilaian seseorang
pada hubungan

selanjutnya

Jabatlah
tangannya dalam
waktu 3 - 4 detik. 

Pandanglah mata
orang yang 

diperkenalkan
pada anda. 

Tersenyumlah
Tubuh sedikit

dibungkukkan ke
depan. 

Pada waktu
mengenalkan orang:
ü ucapkan namanya

dengan jelas, 
ü apabila tidak

terdengar jelas
tanyakan sekali lagi

Tipe individu:
introvert dan extrovert à
pada waktu mengenalkan

seseorang:
ü berikan sedikit informasi

mengenai orang tersebut. 



Dalam suatu perkenalan, perlu….

Orang yang lebih muda diperkenalkan kepada yang lebih tua. 

Seorang pria diperkenalkan kepada wanita. 

Wanita dikenalkan kepada pria, apabila pria itu orang yang perlu
dihormati seperti : Kepala Negara, Menteri, Gubernur, Duta Besar, 
Ulama/Tokoh agama atau pria yang jauh lebih tua Lebih kurang 20 
tahun. 

Anda boleh mengenalkan diri terlebih dahulu apabila hal tersebut
sekiranya diperlukan. 

Hindari perkenalan ditempat yang ramai seperti : Jalan raya, pasar, 
lift, restoran, dsb. 

Pada waktu menyambut tamu – tamu, tuan dan nyonya rumah harus 
berdiri

Tamu yang akan pulang harus diantar sampai ke depan pintu oleh tuan dan
nyonya rumah



Etiket berkomunikasi

Sopan, bagaimanapun juga, mahasiswa KKN adalah tamu di lokasi KKN 
tapi juga tuan rumah di pondokan

Jangan sambil mengunyah permen karet 

Jangan menggaruk-garuk badan atau kepala 

Jangan bertolak pinggang atau tangan disaku

Jangan tetap duduk jika seseorang datang mengajak kita berbicara, 
sedangkan orang itu tetap berdiri (tentu tergantung siapa orangnya). 



Etiket berkomunikasi (sambungan..)

Tataplah wajah lawan bicara kita 

Janganlah berbicara dengan rokok dimulut

Bila sedang duduk dengan sikap yang santai sekali, dan
seorang yang lebih tua datang, duduk disebelah kita dan
mengajak bicara, hendaknya sikap duduk diperbaiki. 

Jangan terus menerus bicara sehingga tidak memberi kesempatan
pada orang lain



Etiket dalam Penampilan
1. Mempergunakan busana yang tidak melanggar aturan, 

norma, kepatutan dalam lingkungan dimana kita berada
è rok mini, dll

2. Hindari busana yang membuat anda sulit
bergerak/melangkah/salah kostum

3. Hindari aksesoris/sepatu yang menimbulkan bunyi-
bunyi waktu anda bergerak

4. Pastikan busana anda sudah rapih, jangan
membetulkan/ merapihkan sembarangan



Tata 
Busana Diimbangi

Kepercayaan
Diri

Penilaian Diri

Citra Diri

Peran Diri

Harmoni

Ekspresi

Sikap/ 
Tingkah laku



SIKAP PRIA DAN WANITA (1)

1. Di Tempat Duduk 
ü Pada umumnya kita persilahkan

orang yang kita hormati
mengambil tempat di sebelah
kanan kita

ü Pada waktu duduk wanita duduk 
dulu barulah pria, sedangkan
waktu akan
meninggalkantempatduduk, pria
dulu yang berdiri dari tempat
duduk baru kemudian si wanita. 



SIKAP PRIA DAN WANITA (1)

2. Naik Turun Tangga
üBila menaiki tangga pria lebih dahulu, wanita

mengikutinya. 
üBila turun tangga wanita dipersilahkan lebih dahulu dan

pria mengiringinya. (aturan ini tidak berlaku bagi
seorang presiden/pimpinan negara dan istrinya) 



SIKAP PRIA DAN WANITA (2)
3. Keluar/Masuk Dari Ruangan

ü Pada dasarnya waktu keluar/masuk suatu ruangan wanita mendahului
pria, setelah pria membukakan pintu untuk wanita, 

kecuali pada waktu memasuki ruangan yang banyak orang/penuh sesak
(umpamanya diruangan bioskop, ruangan pesta/peralatan, tempat

upacara dan tempat-tempat pertunjukan lainnya, maka wanita mengikuti
pria) 

ü Fungsi pria disini untuk membuka jalan, mencarikan tempat duduk

kecuali bila ada panitia atau pengantar tamu, istri mengikuti pengantar, 
lalu pria mengikuti pengantar, lalu pria berjalan dibelakangnya. Ini sama

halnya pada waktu keluar ruangan. 



SIKAP PRIA DAN WANITA (3)

4. Menuju Ke Pintu
üWanita biasanya menuju kepintu

dulu, baru diikuti oleh pria
ü lalu wanita berdiri di depan pintu, 
üpria memegang tangan pintu dan

membukakan pintu untuknya, baru
pria mengikuti wanita
dibelakangnya. 



SIKAP PRIA DAN WANITA (3) (sambung..)

4. Menuju Ke Pintu
ü Dalam keadaan yang tak mengijinkan, wanita dapat langsung

memegang pintu, kemudian tugas selanjutnya dioper oleh pria, yang 
mengantarnya. 

ü Apabila wanita sendirian
(tidak ada yang mengantar) 
membuka pintu dikerjakan
sendiri

ü (bila kebetulan ada pria lain, 
pria itu membukakan pintu
dan wanita menyampaikan
“terima kasih” kepadanya).



SIKAP PRIA DAN WANITA (4)

5. Di Lift 
ü Saat naik lift dengan pimpinan, 

kita yang mempersilahkan
masuk (kita dahulu yang masuk
sambil menahan pintu lift) 
begitu juga saat keluar dari lift. 

ü Pria menunggu sampai wanita
keluar dari lift 

ü Jika suami isteri dalam lift, 
maka suamilah yang dulu
keluar baru istri mengikutinya. 



SIKAP PRIA DAN WANITA (5): 
Di Lokasi KKN 

Mahasiswa wajib menghormati harkat-martabat-kehormatan mahasiswi

Dalam KKN tidak bisa diumpakan hubungan laki-laki dan perempuan ”menganggap seperti
saudara sendiri”

Tidak berdua-duaan lawan jenis baik di tempat umum ataupun sepi

Mahasiswi dilarang berkunjung sendirian ke pondokan mahasiswa

Mahasiswi dilarang bepergian malam sendirian

Mahasiswi tidak boleh menginap di pondokan mahasiswa 

Mahasiswi mewaspadai adanya percobaan tindakan asusila/sexual harrasment



WASPADAI 
sexual harassment/pelecehan seksual (1)

• kontak fisik yang tak perlu, menyentuh
atau menepuk

• kata-kata yang tidak bisa diterima dan
sugestif, lelucon, komentar mengenai
penampilan dan ucapan lisan yang 
disengaja

• mengerling dan undangan yang 
mencurigakan

• mengunakan gambar-gambar porno 
ditempat kerja

• ajakan seksual
• serangan fisik dan perkosaan
• sebagian besar korban pelecehan

seksual adalah perempuan



sexual harassment/pelecehan seksual (2)

• Sering mahasiswa laki-laki memberikan pernyataan bahwa
ketertarikan seksual adalah hal yang alamiah dan dialami oleh
manusia, TAPI ingat tindakan seksual yang tidak bisa diterima dan
dikehendaki adalah yang disebut dengan pelecehan seksual è
BERBAGAI MODUS

• Banyak dari kita merasa tidak peduli (atau acuh) atas tindakan-
tindakan seksual yang sering terjadi di tempat kerja kita contohkan
seperti lelucon porno, memegang atau menyentuh tubuh kita

• Jika SAYANG, kenapa TANGANNYA GERAYANGAN?!!
• Tetapi ingat TINDAKAN PEMBIARAN tadi akan mengakibatkan

suasana tempat kerja menjadi tidak aman baik bagi diri kita atau
rekan tim



Menjaga kehormatan diri dan kelompok
• menjaga pandangan matanya dari

melihat lawan jenis secara berlebihan
• menjaga auratnya masing-masing dengan

cara berbusana sesuai kaidah agar
terhindar dari rencana jahat

• tidak berbuat sesuatu yang dapat
mendekatkan diri pada perbuatan
mesum

• menjauhi pembicaraan atau cara
berbicara yang bisa membangkitkan
nafsu

• hindarilah bersentuhan kulit dengan
lawan jenis

• Tidak berduaan antara laki-laki dan
perempuan baik di tempat sepi ataupun
ramai





CONTOH-CONTOH ASPEK KEINDAHAN 
ATAU KESERASIAN DALAM PERGAULAN

Misalkan di ruang tamu ada tulisan “salut dan hormat bagi yang tidak
merokok”, walaupun di meja ada asbak, maka orang yang suka merokok
seyogyanya tanggap akan maksud tulisan tersebut.

Bila berbicara seyogyanya ambil jarak yang sesuai.

Di daerah pedesaan berpakaian rok mini kiranya kurang pantas.

Menggunakan telpun umum apabila masih ada yang menunggu/antre 
hendaknya berbicara seperlunya.

Mencoba menghilangkan apa yang disebut jam karet.



CONTOH-CONTOH ASPEK 
KEINDAHAN ATAU KESERASIAN 

DALAM PERGAULAN

Menyapa seyogyanya dengan menyebut panggilan keluarga, 
misalnya pak, bu, mas, mbak, dik, mbah dan sebagianya.

Walau di pedesaan kalau mengendarai sepeda motor 
seyogyanya selalu memakai helm.

Memberikan tempat duduk di kendaraan umum apabila 
ada manula/orang hamil yang belum dapat tempat duduk.

Membuang sampah pada tempatnya.



MANFAAT ETIKA PERGAULAN

• Agar terhindar dari konflik-konflik
yang bersifat terbuka.

• Dapat secara ikhlas untuk
menghormati orang lain, terutama
orang-orang setempat yang dituakan.

• Menghormati tata aturan/hukum yang 
telah ditetapkan atau yang berlaku di 
masyarakat.

• Kemampuan pegendalian diri
menghadapi keinginan berperilaku
menyempang dapat selalu berfungsi
secara baik.

• Terhindar dari perbuatan tercela



TATA TERTIB MAHASISWA KKN 
DI LOKASI KKN-PPM UGM



TATA TERTIB

PRA KKN

Pembekalan
Umum & 

General Test

Pengarahan 
DPL

Konsolidasi 
Unit

PELAKSANAAN 
KKN DI 

LAPANGAN

Kewajiban 

Larangan



CONTOH TATA TERTIB PEMBEKALAN

• Mahasiswa calon peserta KKN-PPM UGM bertanggung jawab atas 
diri pribadi masing-masing. 

• Apabila ada tanda tangan yang dipalsukan atau terjadi kelebihan 
tanda tangan, maka presensi kedua belah pihak dinyatakan tidak 
berlaku.

• Selama mengikuti pembekalan, mahasiswa calon peserta KKN-PPM 
UGM wajib menjaga ketertiban, berpakaian sopan dan rapi, tidak 
merokok dalam kelas, bersepatu, dan bersikap tenang.

• Petugas pembekalan berhak menegur, mencatat atau 
mengeluarkan mahasiswa calon peserta KKN-PPM UGM yang 
mengganggu kelancaran kegiatan pembekalan dan oleh karenanya 
dihapus dari presensi



Tata Tertib di Lokasi KKN

Jaga nama baik Ikuti semua kegiatan
penerjunan/penarikan. 

Tetap di lokasi Jaga kelengkapan dan 
keutuhan atribut

Jaga seluruh barang 
lembaga dan pribadi

Jaga diri, teman dan 
kelompok

Taat pada aturan yang 
berlaku Ikuti responsi



Larangan

Perbuatan
pencemaran nama

baik

Berpolitik praktis, unjuk
rasa, campurtangan

pilkada/pilkades/politik 
praktis

Dilarang berbuat
ASUSILA, Pornografi, 

Pornoaksi

Perbuatan
melanggar hukum

Menggunakan
kendaraan roda 4 

dan barang mewah

Bawa
keluarga/teman ikut
nginap di pondokan

tanpa izin DPKM

Gunakan
wewenang di luar 

status peserta
KKN-PPM

Membuat/menggunaka
n stempel/kop surat 

yang mengatasnamakan 
DPKM/UGM

Cari sponsor (baik media 
cetak/elektronik) bantuan

tanpa sepengetahuan UGM 
(seharusnya

mengembangkan
kemitraan) 



Larangan

• Untuk lokasi yang relatif jauh (lebih dari 30 km) mahasiswa HARUS 
mengangkut sepeda motor dengan kendaraan khusus (tidak boleh 
dikendarai) è TIDAK BOLEH KONVOI

• Dilarang melakukan pemalsuan/penipuan administratif, contohnya:
• Pemalsuan tanda tangan KADES/LURAH untuk LRK atau LPK
• Pemalsuan tanda tangan pada Surat Ijin Meninggalkan Lokasi
• Pemalsuan tanda tangan pada buku laporan, proposal dan 

sebagainya
• Pemalsuan dan atau penipuan identitas





Utamakan Keselamatan,
taati Peraturan yang ada, termasuk adat
istiadat & budaya lokal yang berlaku



Hindari NARKOBA



Saling Menjaga



Sanksi & Peringatan

Peringatan Tingkat
I è Kartu Kuning I

Peringatan Tingkat
II è Kartu Kuning II

Peringatan Tingkat III 
è Kartu MERAH



KARTU KUNING I

• Tidak mengikuti kegiatan konsolidasi tanpa ijin

• Tidak mengisi LRK secara kolektif
• Tidak mengisi presensi harian yang telah disediakan atau mengisi presensi 

harian melebihi hari yang sedang berjalan

• Meninggalkan lokasi tanpa ijin dan atau tanpa diketahui rekan mahasiswa 
dalam satu subunit selama kurang dari 24 jam

• Surat Ijin Meninggalkan Lokasi tidak diisi lengkap (belum ditandatangani 
oleh mahasiswa yang bersangkutan/rekan satu 
subunit/Kadus/Kades/RT/RW/ Lurah atau induk semang)

• Tidak mengisi logbook selama 5 hari atau lebih secara berurutan

• Tidak menggunakan salah satu atribut selama melaksanakan program

• Tidak mengikuti prosesi penerjunan atau penarikan tanpa ijin



KARTU KUNING II

• Telah diberi Peringatan Tingkat I, tetapi masih melakukan pelanggaran
• Berdasarkan pertimbangan DPL, rekan mahasiswa peserta KKN-PPM UGM 

dan masyarakat dianggap tidak dapat menghayati dan menyesuaikan diri 
dengan kehidupan lokasi kerja KKN-PPM UGM setelah tinggal selama 7 
hari

• Membawa kendaraan roda empat dan/atau benda mewah lainnya
• Meninggalkan lokasi kerja tanpa ijin selama lebih dari 1 x 24 jam sampai 

maksimal 2 x 24 jam
• Membawa keluarga atau teman ikut menginap di lokasi kerja KKN-PPM 

UGM tanpa ijin dari DPL, atau DPKM
• Tidak bisa bekerja sama dengan sesama mahasiswa, masyarakat, 

instansi/dinas pemerintah dan pihak-pihak yang terkait dengan 
pelaksanaan KKN-PPM UGM



KARTU MERAH

• Telah diberi Peringatan Tingkat II, tetapi masih melakukan pelanggaran
• Melakukan perbuatan yang mencemarkan nama baik almamater
• Meninggalkan lokasi kerja KKN-PPM UGM lebih dari 5 x 24 jam 
• Meninggalkan lokasi selama lebih dari 2 x 24 jam secara berurutan 

tanpa Surat Ijin 
• Mencari sponsor/bantuan tanpa prosedur yang diijinkan oleh DPKM 

UGM
• Melakukan perbuatan melanggar hukum, asusila, kegiatan politik

praktis, unjuk rasa, ikut campur tangan dalam Pilkada dan atau
Pilkades, dan kegiatan yang meresahkan masyarakat

• Melakukan segala perbuatan yang bersifat pemalsuan/penipuan
administratif, yaitu Pemalsuan tanda tangan KADES/LURAH untuk
LRK/LPK/Presensi, Pemalsuan Ijin Meninggalkan Lokasi, laporan,
proposal

• Membuat stempel dan kop surat yang mengatasnamakan UGM.



Sanksi Peringatan Tingkat III

III A : 
1. Mahasiswa tersebut diperbolehkan meneruskan kegiatan di

lokasi kerja KKN-PPM, tetapi mendapatkan penurunan nilai
(dapat sampai batas minimal)

2. Mahasiswa tersebut diminta mengundurkan diri sebagai peserta
KKN-PPM.

III B :
1. Penarikan dari lokasi kerja KKN-PPM sehingga dinyatakan gugur

atau
2. Merekomendasikan kepada Rektor dengan tembusan kepada

Dekan Fakultas agar mahasiswa tersebut diberikan sanksi
akademis lainnya (skorsing dan sebagainya)



Referensi
VandenBos, G.R. (2006). APA dictionary of psychology (1st ed). Washington, DC: 
American Psychological Association.

Tim Penyusun Buku Panduan KKN-PPM UGM. (2017). Buku Pedoman Kuliah Kerja 
Nyata Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat.Direktorat Pengabdian kepada 
Masyarakat Universitas Gadjah Mada  

___________. (2017). Penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata 
UGM. Subdit Kuliah Kerja Nyata Direktorat Pengabdian 
kepada Masyarakat Universitas Gadjah Mada.

NB. Materi ini telah direview oleh Prof. Dr. Tina Afiatin, M.Si., Psi, pada tanggal 20 Agustus 2018



TERIMA KASIH


